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ABSTRAKSI

TEOLOGI PEMBEBASAN MINJUNG DALAM MENGHADAPI
KETIMPANGAN SOSIAL DAN KETIDAKADILAN SEBAGAI
DAMPAK DARI REVOLUSI INDUSTRI 4.0
Oleh: Gilbert Christian Kristamulyana (0116.0015)

Revolusi industri 4.0 (R1 4.0) adalah era yang relevan di bangsa Indonesia saat ini, karena
bangsa Indonesia juga sedang menghadapi perkembangan teknologi yang cukup pesat.
Digitalisasi, otomatisasi dan keterhubungan menjadi unsur penting dalam RI 4.0. Dampak
positif dan negatif pastinya merupakan bagian dari dinamika dunia industri.ini. Dampak negatif
yang mencolok dalam kehidupan bermasyarakat pada R1 4.0 ini.ialah ketimpangan sosial dan
ketidakadilan yang nampak di beberapa kelompok masyarakat. Teologi Minjung dapat menjadi
dasar untuk merespon ketimpangan sosial dan ketidakadilan yang dapat terjadi dari RI 4.0.
Minjung, han, dan dan Kerajaan Allah menjadi bagian penting dari teologi Minjung yang dapat
direlevansikan ke dalam konteks R1 4.0. Selain itu; narasi juga digunakan untuk menyebarkan
teologi Minjung. Maka itu, skripsi ini akan mencari dan menganalisis narasi-narasi teologi
Minjung yang relevan dalam konteks R14.0. Adapun literatur yang digunakan dalam membahas
teologi Minjung berasal dari tulisan Ahn Byung Mu, Suh Nam Dong dan Kim Yong Bok, yang
didukung oleh tulisan dari Jon Sobrino dan Richard A. Horseley. Sementara terkait dengan RI
4.0, literatur yang digunakan berasal dari tulisan Klaus Schwab dan Rhenald Kasali. Dari skripsi
ini, dapat dikatakan bahwa teologi Minjung relevan dalam konteks RI 4.0, karena merespon

ketimpangan sosial dan ketidakadilan yang dapat timbul dari revolusi industri tersebut.

Kata kunci: Revolusi Industri 4.0, Minjung, han, Kerajaan Allah, narasi ketimpangan sosial dan
ketidakadilan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Revolusi industri 4.0 (RI 4.0) adalah sebuah konsep dinamika perindustrian yang hidup pada
masa sekarang. Selain itu, Rl 4.0 adalah era yang relevan di bangsa Indonesia saat ini, karena
bangsa Indonesia juga sedang menghadapi perkembangan teknologi yang cukup pesat.
Digitalisasi, otomatisasi dan keterhubungan menjadi unsur penting dalam RI 4.0. Dampak
positif dan negatif pastinya merupakan bagian dari dinamika dunia industri ini. Dampak negatif
yang mencolok dalam kehidupan bermasyarakat pada RI 4.0 ini ialah ketimpangan antara
kelompok pemerintah dan masyarakat, antara kelompok masyarakat kelas ekonomi atas dan
kelas ekonomi bawah, antara pengusaha dan buruh, antara masyarakat kota dan masyarakat
desa, antara masyarakat industri dan masyarakat pertanian, serta antara kelompok gender laki-
laki dan perempuan. Ketimpangan seperti inilah yang perlu untuk dibahas oleh gereja, sehingga
gereja dapat menjadi sahabat bagi kedua kelompok ini. Tidak mudah untuk bisa menciptakan

sebuah teologi yang sesuai bagi kedua kelompok yang ada.

1.1.1. Revolusi-dndustri 4.0

Teori utama RI 4.0 yang akan digunakan adalah teori menurut Klaus Schwab. Schwab
merupakan seorang pakar ekonomi dan pendiri dari World Economic Forum. Schwab
sendirilah yang juga menjadi penggagas teori revolusi industri 4.0 ini. RI 4.0 telah mengubah
banyak cara dalam bekerja dan berinteraksi dengan orang lain. Sementara teori pendukung
terkait RI 4.0 berasal dari Rhenald Kasali dalam buku Disruption. Teknologi yang berkembang
dalam revolusi industri ini melibatkan dunia fisik, digital dan biologis. Selain itu, revolusi ini

juga melibatkan perubahan segala bentuk sistem dan perusahaan industri.

Revolusi industri 1.0 atau yang pertama ditandai dengan pembangunan jalur kereta api dan
penemuan mesin uap. Revolusi industri pertama terjadi pada tahun 1760-an hingga 1840-an.

Sementara revolusi industri kedua berlangsung pada akhir abad XIX hingga akhir abad XX.

! Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Diterjemahkan oleh Farah Diena dan Andi Tarigan. Disunting oleh
Andi Tarigan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019. Halaman xi-xii)
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Listrik dan sistem perakitan menjadi penanda lahirnya revolusi industri kedua. Selanjutnya,
revolusi industri ketiga dimulai sekitar tahun 1960, yang ditandai dengan berkembangnya
teknologi digital. Revolusi industri ketiga kerap disebut sebagai revolusi digital. Hingga
sekarang, muncullah RI 4.0, yang dibangun di atas revolusi digital. Perbedaan RI 4.0 dengan
revolusi digital ialah internet yang semakin meluas, sensor buatan yang semakin spesifik

dengan harga yang murah, serta kecerdasan buatan atau artificial intelligent (Al).?

Dalam perkembangannya, RI 4.0 memiliki beberapa dampak sosial. Adapun dampak dari
revolusi industri ini mencakup pada beberapa bidang, yaitu bidang lapangan kerja, bisnis,
pemerintahan dan sosial masyarakat. Terkait dengan lapangan pekerjaan, komputer telah
menggantikan beberapa jumlah pekerjaan, seperti ahli pembukuan, kasir dan operator telepon.
Teknologi baru juga akan dengan dramatis mengubah sifat alami kerja di seluruh industri dan
bidang pekerjaan. Perkembangan teknologi memiliki dua efek saing besar, yaitu efek
kehancuran ketika disrupsi dan otomatisasi yang disokong teknologi mulai menggantikan
modal (tenaga kerja) dan kapitalisasi efek di manatingkat permintaan meningkat dan mengarah
pada terciptanya bidang bisnis, kerja dan industri yang baru. Sejauh ini, Rl 4.0 menciptakan
lapangan pekerjaan yang lebih sedikit dalam industri-industri baru, jika dibandingkan dengan

revolusi sebelumnya.®

RI 4.0 menunjukkan sebuah fenomena bisnis, yaitu rata-rata umur sebuah korporasi menjadi
menurun. Terkait dengan teknologi, investasi yang gesit dan inovatif dapat menyusul pebisnis
sebelumnya yang telah mapan lebih-dulu, dengan mengakses platform digital global untuk
melakukan riset, pengembangan, pemasaran, penjualan dan distribusi. Empat dampak besar
dari Rl 4.0 terhadap bisnis ialah ekspektasi pelanggan mulai bergeser; produk terus
ditingkatkan dengan menggunakan data, yang mengembangkan produktivitas aset; kerja sama
baru sedang dibentuk sebagaimana perusahaan-perusahaan belajar pentingnya sistem
kolaborasi baru; serta model kerja operasional sedang ditransformasikan ke dalam model
digital. Era digital adalah tentang mengakses dan menggunakan data, menyempurnakan produk
dan pengalaman, serta berjalan menuju sebuah dunia yang berisi penyesuaian dan
penyempuranaan terus menerus. Meski demikian, aspek kemanusiaan tetap ada di jantung

prosesnya.’

2 Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Halaman 2-3.
3 Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Halaman 41-44.
4 Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Halaman 61-66.



RI1 4.0 telah membuat institusi dan organisasi pemerintahan untuk mendefinisikan kembali cara
mereka beroperasi. Penggunaan teknologi internet yang lebih inovatif dapat membantu
administrasi publik untuk meningkatkan struktur dan fungsi dalam menaikkan kinerja secara
keseluruhan. Zaman digital juga menghancurkan banyak penghalang yang digunakan untuk
melindungi otoritas publik dan menjadikan pemerintah menjadi kurang efektif. Hal tersebut
juga disebabkan oleh publik yang semakin terdidik dan menuntut harapan dari pemerintah.
Struktur-struktur organisasi non-pemerintah menjadi lebih mudah menyebarluaskan ideologi,
menarik pengikut dan mengatur perlawanan terhadap sistem pemerintahan resmi. Keadaan
tersebut membuat pemerintah lebih sulit untuk mempengaruhi perubahan dan meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.®

Dalam kaitannya dengan bidang sosial masyarakat, ketimpanganyang dihasilkan dalam R1 4.0
ialah antara kelompok melek teknologi dengan mereka yang gagap teknologi. Pasar ekonomi
dan platform digital yang terhubung secara global memberikan upah yang terlalu besar bagi
tenaga kerja melek teknologi yang jumlahnya sangat sedikit. Kelompok yang semakin di atas
ialah mereka yang dapat berinovasi memberikan kebaruan ide, model bisnis, produk dan
layanan; ketimbang mereka yang hanya mampu memberikan tenaga kerja berkemampuan
rendah atau pas-pasan. Empat hal yang berjalan lebih buruk bagi kelas menengah ialah
pendidikan, kesehatan, jaminan setelah masa kerja dan kepemilikan rumah. Teknologi dan
digitalisasi membawa masyarakat semakin berpusat pada diri sendiri. Individu dan komunitas
menjadi semakin_terkotak-kotakkan dalam masyarakat oleh sebab media digital. Selain itu,
media sosial yang memiliki fitur “membagikan tautan” dapat mendistorsi pengambilan

keputusan bagi masyarakat ataupun pemerintah.®

1.1.2. Teologi Minjung

Permasalahan yang terjadi ialah bahwa sulit untuk menerapkan sebuah teologi yang
membebaskan bagi kelompok marjinal yang demikian dalam RI 4.0. Kompleksitas dari Rl 4.0
membawa saya untuk mengkaji dan menganalisis lebih lanjut konsep pembebasan bagi
kelompok marjinal yang ada. Teologi Minjung menjadi dasar teologisnya karena teologi
Minjung merupakan salah satu konsep teologi yang membebaskan, yang dekat dengan konteks
RI 4.0 secara kronologi waktu. Teologi Minjung pada skripsi ini didasari pada teori yang

dikembangkan oleh Ahn Byung Mu.

5 Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Halaman 84-87.
6 Klaus Schwab. Revolusi Industri Keempat. Halaman 119-123.



Teologi Minjung lahir pada sebuah konteks Yushin. Yushin merupakan sebuah sistem
pemerintahan di Korea Selatan yang mulai pada tahun 1972. Pada sistem Yushin, presiden
mengambil peran sebagai pemegang kekuasaan administratif, legislatif dan yudikatif.
Penghargaan terhadap hak masyarakat menjadi hilang dan mengizinkan presiden untuk
mengambil tindakan-tindakan tanpa adanya batasan. Sistem ini berlangsung pada masa
pemerintahan Park Jeong Hui dan berakhir setelah Park meninggal pada tahun 1979.” Dalam

teologi Minjung, terdapat empat unsur penting, yaitu Minjung, han, dan dan Kerajaan Allah.

Han merupakan sebuah perasaan susah, marah, tidak berdaya karena penindasan yang dialami.
Perasaan ini muncul sebagai penyebab atau alasan dari upaya pembebasan dalam teologi
Minjung. Konteks pembebasan yang dimaksud dari han ialah pembebasan rakyat miskin di
Korea, yang pada saat teologi ini terbentuk mengalami penindasan dan tidak dapat melawan
karena status sosial-politik. Di sisi lain, han juga merupakan keinginan untuk masa depan yang
lebih baik. Dengan demikian, Suh Nam Dong dalam buku Teologi Pembebasan Asia
menyatakan bahwa han dapat direpresentasikan dalam ungkapan-ungkapan seni yang besar
dan juga sebagai daya atau kekuatan untuk berevolusi atau memberontak. Sifat dari han tidak
hanya temporer, namun tetap.® Ahn Byung Mu menggambarkan han dengan bercermin pada
masa lalunya. Ahn sempat mengalami penindasan dan menjadi minjung. Gambaran yang dapat
disampaikan oleh Ahn terkait dengan han adalah perasaan berada dalam pembuangan, tidak
memiliki perlindungan,” sepenuhnya diabaikan, sangat miskin dan tak berdaya. Perasaan
tersebut dirasakan-oleh-Ahn ketika ia hidup di Jiandao. Jiandao digambarkan seperti Galilea

pada masa Yesus, tempat tinggal dari orang-orang kafir bagi orang-orang Yahudi.®

Dan adalah sebuah cara untuk memecahkan atau keluar dari han. Cara ini juga dapat dikatakan
sebagai sebuah upaya pembebasan. Dan dibagi menjadi dua, yaitu pada tingkat pribadi dan
sosial. Kim Chi-Ha mengatakan dan pada taraf pribadi sebagai sebuah penyangkalan diri. Salah
satu contoh dan pada tahap pribadi ialah tari-tarian topeng Korea atau mudang. Dalam tari
topeng tersebut terdapat satir, lelucon kasar dan kata-kata jorok terkait dengan seks dalam
bentuk percakapan. Cerita biasanya tentang kehidupan rahib-rahib yang kelakuannya buruk
atau bangsawan yang kelakuannya bodoh. Penonton biasanya menjadikan rahib dan

bangsawan tersebut sebagai bahan tertawaan. Teologi Minjung melihat bahwa dengan

" An Pyong Mu. Stories of Minjung Theology: the Theological Journey of Ahn Byung Mu in His Own Words.
Disunting oleh Jione Havea. Atlanta: Society of Biblical Literature, 2019. Halaman 10.

8 Michael Amaladoss. Teologi Pembebasan Asia. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. Halaman 5.

® An Pyong Mu. Stories of Minjung Theology: the Theological Journey of Ahn Byung Mu in His Own Words.
Halaman 10.



memandang hidup secara simbolis dan humor, orang belajar melangkah mundur dan menyadari
kenishian pengalaman mereka. Orang juga dapat menertawakan diri sendiri, sehingga tawa
tersebut melepaskan ketegangan-ketegangan han.'® Sementara pada taraf sosial, dan dilihat
sebagai upaya mengakhiri siklus dari perlawanan terhadap penindasan. Dan memerlukan
transformasi terhadap ketidakadilan, yang juga dapat mempengaruhi komunitas.!* Jika han dari
kaum Minjung meledak tidak terkendali dan destruktif, mereka dapat membenci dan membalas
dendam pada para penindas tanpa henti. Di sinilah dan berfungsi untuk mencegah terwujudnya
sifat destruktif dari han dan dari lingkaran setan balas dendam yang ada.'2

Ahn mencoba untuk menafsirkan kembali teks-teks Alkitab dalam kacamata Minjung. Ahn
memisahkan dua bentuk Kristus yang kerap hidup dalam gereja, yaitu Kristus kepercayaan dan
Yesus historis. Kristus kepercayaan adalah konsep Kristus yang juga dihidupi oleh Paulus
dalam merumuskan kristologinya. Kristus kepercayaan adalah konsep di mana yang tidak
menaruh perhatian pada Yesus yang historis dan hanya menjadikan sang Kristus sebagai suatu
obyek ibadah gereja. Yesus yang tidak dapat bergerak dan berbicara di bawah mahkota emas
—seperti dalam ilustrasi di atas— adalah Kristus yang menjadi amanah gereja. Sementara Yesus
historis adalah Yesus yang hidup. Beberapa contoh peristiwa yang ditekankan dalan Yesus
historis adalah Yesus yang ditolak oleh kota kelahiran-Nya sendiri; Yesus yang hidup, tinggal
bersama dan menyembuhkan orang miskin, orang sakit dan perempuan; Yesus yang memberi
makan dan membela kaum marjinal waktu melawan kelas penguasa yang menindas; serta
Yesus yang dibunuh-oleh tangan para penguasa politik. Okhlos atau orang banyak yang selalu
mengikuti Yesus dan hidup bersama-Nya menjadi penekanan penting dalam konsep Yesus
historis. Para pemungut cukai, orang berdosa dan perempuan sundal merupakan kelompok
okhlos tersebut.*®

Bagi Ahn, penderitaan Yesus merupakan sebuah inti kristologi Yesus historis. Salib dilihat
Ahn bukan sebagai sebuah obyek ibadah atau hanya sekedar simbol keagamaan, seperti halnya
yang dipahami oleh kekristenan Barat. Ketika melihat salib sebagai obyek ibadah atau hanya

sekedar simbol keagamaan, akibatnya ialah peristiwa salib telah kehilangan hubungannya

10 Michael Amaladoss. Teologi Pembebasan Asia. Halaman 6-8.

11 Michael Shepherd. Global Theology. t.thn. https://globaltheology.org/minjung-theology-a-korean-theology-of-
the-people/ (diakses 8 September 2019).

12 Suh Nam Dong. “Towards a Theology of Han” dalam buku Minjung Theology: People as the Subjects of
History, oleh Commission on Theological Concerns of the Christian Conference of Asia. New York: Orbis Books,
1981. Halaman 64.

13 Ahn Byung Mu. Artikel “Yesus dan Rakyat (Minjung)” dalam buku Wajah Yesus di Asia. Disunting oleh R S
Sugirtharajah. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011. Halaman 258-263.



dengan kenyataan penderitaan masa kini dan mulai menjadi simbol pemerintahan di atas kuasa
gereja. Penolakan dan hukuman yang diterima Yesus dalam peristiwa salib merupakan bentuk
penindasan dari kelompok penguasa Yahudi dan Romawi. Inilah penekanan yang perlu dalam
Yesus historis. Konsep pemerintahan yang tidak adil menjadi hilang dalam kristologi Kristus
kepercayaan. Maka itu, Ahn menganjurkan untuk melihat bahwa kisah kesengsaraan Yesus
tidak bisa dilepaskan dari fakta sejarah di mana Yesus telah dianiaya dan dihukum mati di kayu
salib. Kisah kesengsaraan Yesus seperti ini sulit untuk dikemukakan oleh kelompok pemuka
dalam gereja, melainkan oleh rakyat yang menderita, lemah dan tidak dikenal. Itulah konsep
Minjung dari Ahn.*

1.2. PERTANYAAN PENELITIAN

1. Ketimpangan sosial dan ketidakadilan mana yang dapat terjadi dari RI 4.0?

2. Bagaimana han, dan dan Kerajaan Allah menjadi relevan pada kelompok Minjung dalam RI
4.0?

3. Bagaimana menyebarkan narasi teologi Minjung pada R14.0 di Indonesia?

1.3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian“yang akan digunakan ialah studi literatur. Pada bagian awal, saya akan
mendeskripsikan < teologi Minjung yang dibagi menjadi sejarahnya, unsur penting,
karakteristiknya dan narasi-narasi yang digunakannya. Deskripsi teologi Minjung tersebut
berdasar pada literaturyang dikembangkan oleh Ahn Byung Mu dan didukung oleh beberapa
teori pendukung dari Suh Nam Dong, Richard A. Horseley, Jon Sobrino dan Kim Yong Bok.
Selanjutnya terdapat analisis dari narasi-narasi yang digunakan dalam teologi Minjung.
Pembahasan selanjutnya adalah deskripsi dari Rl 4.0, yang akan menjelaskan sejarahnya,
karakteristik dan teknologi yang dihasilkannya serta dampak yang ditimbulkan dari RI 4.0.
Analisis dilakukan pada bagian selanjutnya dalam menemukan ketimpangan sosial yang terjadi
dalam RI 4.0, merelevansikan teologi Minjung ke dalam RI 4.0 serta mencari narasi-narasi

yang relevan dengan konteks ketimpangan sosial dan ketidakadilan pada RI 4.0.

14 Ahn Byung Mu. Artikel “Yesus dan Rakyat (Minjung)”. Halaman 266-269.



1.4. SISTEMATIKA ISI

Skripsi ini dibagi menjadi empat bagian besar. Bab 1 akan membahas pendahuluan, yang dibagi
menjadi latar belakang, pertanyaan penelitian, metode penelitian dan sistematika isi. Bab 2
akan membahas teologi Minjung. Teori utama pada bab 2 adalah teologi Minjung menurut Ahn
Byung Mu. Bagian dari bab 2 antara lain biografi Ahn Byung Mu, deskripsi teologi Minjung
dan narasi-narasi dalam teologi Minjung. Bab 3 membahas tentang konsep teologi pembebasan
yang berdasar pada teologi Minjung dalam menghadapi ketimpangan sosial dan ketidakadilan
sebagai dampak dari RI 4.0. Bagian dari bab 3 antara lain penjelasan terkait RI 4.0, konsep
ketimpangan sosial dan ketidakadilan yang muncul dalam RI 4.0, teologi Minjung sebagai
respon terhadap RI 4.0 di Indonesia, serta narasi ketimpangan sosial dan ketidakdilan di

Indonesia yang relevan dengan R1 4.0.



BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Teologi Minjung memiliki empat unsur penting, yaitu Minjung itu sendiri, han, dan dan
Kerajaan Allah. Minjung kerap dikaitkan dengan ochlos pada masa Yesus. Han merupakan
perasaan sedih sekaligus kesal karena mengalami ketidakadilan; ketimpangan sosial,
diskriminasi, diasingkan dan ditindas. Sementara dan adalah upaya untuk melepaskan diri dari
siklus han dan siklus balas dendam. Konsep Kerajaan Allah yang relevan bagi teologi Minjung
adalah kerajaan Allah yang menekankan transformasi sosial, sehingga Minjung juga dapat
lepas dari han dan dari penindasan yang mereka alami. Karakteristik dari teologi Minjung ada
lima, yaitu berakar pada Alkitab; inklusif;. memberi® ruang pada pengalaman dan
pengungkapannya dalam cerita,lambang dan ritual; terarah pada tindakan dan masa depan;

serta membebaskan.

RI 4.0 merupakan konteks yang relevan dengan konteks Indonesia pada saat ini. Rl 4.0 oleh
Schwab sebagai era dengan inovasi, otomatisasi dan integrasi yang lebih pesat; serta berbasis
pada keluasan daya jangkau yang dapat menyebar lebih cepat dan lebih luas dari era revolusi
industri sebelumnya. Produk yang menjadi ciri khas dari RI 4.0 adalah artificial intelegent (Al),
internet of things (loT), big data dan pencetakan tiga dimensi. Saya melihat era Rl 4.0 sebagai
era yang kapitalis karena kenyataan menunjukkan bahwa setengah harta kekayaan di dunia

dimiliki oleh 1% orang terkaya di dunia.

Dampak yang ditimbulkan dari R1 4.0 pada bidang lapangan pekerjaan adalah banyak profesi
yang terkena otomatisasi. Profesi yang terkena otomatisasi didominasi oleh kelompok pekerja
perempuan (dibandingkan kelompok pekerja laki-laki) dan kelompok buruh (dibandingkan
kelompok investor). Dalam bidang bisnis, perusahaan atau pengusaha incumbent akan menjadi
semakin besar dan cenderung mengkapitalisasi perusahaan-perusahaan yang lebih muda. Pada
bidang pemerintahan, Kasali menggambarkan pemerintahan sebagai regulator memiliki relasi
yang semakin dekat dengan pengusaha incumbent. Dampak lainnya dari RI 4.0 pada sektor
sosial masyarakat adalah semakin sulitnya kelompok masyarakat kelas ekonomi menengah ke
bawah untuk mendapatkan pendidikan, kesehatan, jaminan hari tua dan kepemilikan rumah.
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Beralih ke konteks RI1 4.0, saya sudah menjelaskan beberapa konsep ketimpangan sosial yang
dapat terjadi pada era RI 4.0. Ketimpangan sosial yang dapat terjadi sebagai dampak dari Rl
4.0 ialah antara kelompok pemerintah dan masyarakat, antara kelompok masyarakat kelas
ekonomi atas dan kelas ekonomi bawah, antara pengusaha dan buruh, antara masyarakat kota
dan masyarakat desa, antara masyarakat industri dan masyarakat pertanian, serta antara
kelompok gender laki-laki dan perempuan. Dari beberapa konsep ketimpangan sosial yang
dapat muncul pada era RI 4.0, menimbulkan kelas penguasa dan kelas Minjung yang baru.
Beberapa kelas penguasa yang muncul dari ketimpangan sosial pada era Rl 4.0 adalah
kelompok pemerintah, kelompok masyarakat kelas ekonomi atas, kelompok pengusaha,
kelompok masyarakat kota, kelompok masyarakat industri dan kelompok gender laki-laki.
Sedangkan kelompok Minjung pada era RI 4.0 adalah kelompok sebaliknya dari kelompok
penguasa yang ada pada R1 4.0.

Terkait dengan han yang relevan pada era Rl 4.0, han pada Minjung dapat disebabkan oleh
sulitnya mendapatkan hak dan kesejahteraan; oleh diskriminasi sosial; serta oleh penghisapan.
Konsep Kerajaan Allah yang relevan di era Rl 4.0 mendasar pada tanda-tanda Kerajaan Allah
yang dilakukan oleh Yesus. Penerimaan, pemenuhan kebutuhan dan pemberdayaan terhadap
kelompok Minjung di era Rl 4.0 menjadi cara dalam merealisasikan tanda-tanda Kerajaan

Allah, seperti yang Yesus lakukan.

Narasi-narasi ketimpangan. sosial dan ketidakadilan menjadi media untuk mengubah
pengalaman penindasan dan perasaan han individu menjadi milik kolektif. Inilah salah satu
bentuk dan yang dijelaskan oleh Ahn Byung Mu. Narasi-narasi di Indonesia yang dapat
menjadi media dan antara lain narasi faktual Salim Kancil dan Marsinah, cerita rakyat Jamarun
dan komik Instagram Si Juki. Karakteristik dari narasi-narasi yang digunakan teologi Minjung
adalah terdapat unsur penderitaan dan ketertindasan; menunjukkan oposisi biner antara kelas
penguasa dan kelas Minjung; menggambarkan kelas penguasa secara buruk; serta
menunjukkan kritik sosial terhadap sistem tertentu pada konteks tertentu.

Teologi Minjung adalah teologi yang relevan dalam konteks RI 4.0. Saya katakan relevan
karena dalam era RI 4.0 terdapat Minjung yang juga mengalami han. Selain itu, dan juga dapat
direlevansikan ke dalam era RI 4.0, meskipun tidak sepenuhnya sama dengan konsep dan pada
konteks lahirnya teologi Minjung. Relevansi lainnya dapat dilihat juga dari konsep Kerajaan
Allah versi Rl 4.0, di mana bentuk-bentuk penerimaan, pemenuhan kebutuhan dan
pemberdayaan yang baru perlu dilakukan terhadap kelompok Minjung dalam era R1 4.0.
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5.2. SARAN

5.2.1. Bagi Gereja

Teologi Minjung merupakan teologi kontekstual yang mengambil sudut pandang sosial-
masyarakat dari kelompok masyarakat tertindas atau ochlos. Narasi-narasi penderitaan dan
pengalaman han individu perlu dibangun menjadi pengalaman kolektif, sehingga masyarakat
mengalami transformasi sosial dan kesatuan dengan Yesus dalam kematian serta kebangkitan-
Nya. Dengan dasar itulah, saya memberikan saran kepada gereja melalui poin-poin di bawah
ini.

1. Gereja perlu untuk lebih menekankan teologi dengan sudut pandang masyarakat
tertindas dalam era R1 4.0 yang kontekstual saat ini.

2. Proses kontekstualisasi teologi pembebasan membutuhkan banyak proses. Tetapi
pemimpin umat perlu melalui proses tersebut agar masyarakat tertindas di Indonesia
dapat diberdayakan dan mengalami transformasi sosial. Tidak hanya bagi masyarakat
kelas dua, namun teologi pembebasan juga membawa umat kelas dua di gereja
mengalami pemberdayaan, sehingga pemberdayaan bagi gereja terjadi secara holistik.

3. Penindasan adalah sebuah dampak yang sangat mungkin terjadi dalam era Rl 4.0. Dan
penindasan perlu untuk dihentikan, khususnya terhadap kelompok-kelompok umat dan
masyarakat kelas dua. Namun tetap perlu diingat bahwa perlawanan secara politis
bukanlah jalan.satu-satunya. Terdapat jalan pembebasan melalui metode story-telling
pengalaman menderita dan tertindas. Maka, siklus penindasan perlu dihilangkan dari
masyarakat dan umat di seluruh dunia. Saran saya yang ketiga terhadap gereja adalah
tetap berupaya menghilangkan siklus penindasan, dengan cara yang kontekstual dalam
konteks yang berbeda-beda.

5.2.2. Bagi Masyarakat

Pemberdayaan perlu dilakukan agar kelompok Minjung pada era R1 4.0 mengalami penerimaan

dan pengangkatan derajat. Maka, saya menyarankan kepada masyarakat agar:

1. Masyarakat lebih peka lagi akan penindasan yang terjadi pada kelompok masyarakat
lainnya. Kepekaan memerlukan kekritisan dalam melihat sebuah konteks, sistem
ataupun budaya. Dengan demikian, kekritisan terhadap konteks RI 4.0 perlu dilihat
sebagai cara dalam meningkatkan kepekaan terhadap kelompok masyarakat yang

menjadi kelompok tertindas dalam era RI 4.0.
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2. Masyarakat secara kolektif berupaya melawan penindasan, dengan kesadaran tidak
menciptakan penindasan yang baru. Pembebasan dengan jalan transformatif yang
memberdayakan dan holistik dalam setiap sektor masyarakat perlu dilakukan, antara
lain melalui pembangunan ekonomi masyarakat desa, jalur politis dalam
mengupayakan regulasi yang pro kelompok Minjung dalam konteks RI 4.0 ataupun
cara-cara lainnya.

3. Masyarakat tidak berusaha untuk berkompetisi masyarakat lainnya. Kompetisi terhadap
masyarakat lainnya akan menciptakan siklus kapitalisme lainnya, di mana keuntungan
dan kepentingan pribadi menjadi lebih utama daripada keuntungan dan kepentingan
bersama. Kompetisi mungkin diperlukan, namun dengan kesadaran untuk tidak

menghisap kelompok masyarakat lainnya.
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